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Abstract 

Education plays a vital role in equipping individuals to meet the ever-increasing skill 
requirements of the 21st century. A qualitative research approach was employed to identify key 
features through a literature review, expert consultation and interviews with stakeholders. The 
curriculum development process requires collaboration between education professionals, 
teachers and industry experts. This is implemented across various educational institutions and 
enables comprehensive evaluation through classroom observation, interviews and analysis of 
test results. The research findings indicate that pupils’ critical thinking, creativity, 
communication and teamwork skills have improved significantly. The discussion of the research 
findings will consider the success of curriculum adaptation in meeting the needs of the modern 
workforce. Furthermore, this discussion highlights implementation challenges such as teacher 
resistance and limited resources. The conclusion emphasises the importance of integrating 21st-
century skills into the curriculum and stresses that collaboration amongst stakeholders is key to 
the curriculum’s success. This research provides in-depth insights into the importance of 
developing an appropriate curriculum to prepare students for the dynamic challenges of the 
future. 
Keywords: Curriculum Development, Skills-Based, 21st-Century Competencies 

 
Abstrak 

Pendidikan memainkan peran penting dalam melatih individu untuk memenuhi tuntutan 
keterampilan yang terus meningkat di abad ke-21. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan 
untuk mengidentifikasi fitur-fitur utama melalui tinjauan literatur, konsultasi ahli, dan 
wawancara dengan pemangku kepentingan. Proses pengembangan kurikulum memerlukan 
kolaborasi antara profesional pendidikan, guru, dan pakar industri. Hal ini diterapkan di 
berbagai lembaga pendidikan dan memungkinkan evaluasi komprehensif melalui observasi 
kelas, wawancara, dan analisis hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi dan kerjasama tim siswa meningkat secara signifikan. 
Pembahasan temuan penelitian akan mempertimbangkan keberhasilan adaptasi kurikulum 
untuk memenuhi kebutuhan angkatan kerja modern. Selain itu, diskusi ini menyoroti 
tantangan implementasi seperti penolakan guru dan terbatasnya sumber daya. 
Kesimpulannya menyoroti pentingnya mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke dalam 
kurikulum dan menekankan bahwa kolaborasi antar pemangku kepentingan adalah kunci 
keberhasilan kurikulum. Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya 
mengembangkan kurikulum yang tepat untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 
dinamis di masa depan. 
Kata Kunci: Kata Kunci : Pengembangan Kurikulum, Berbasis Keterampilan, Kompetensi 
Abad ke-21 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran utama dalam melatih generasi muda dan 

mempersiapkan mereka untuk dinamika tempat kerja abad ke-21. Perubahan ekonomi, 

perkembangan teknologi, dan perubahan sosial memerlukan perubahan mendasar dalam 

pendekatan pendidikan (Mizani dkk., 2020); (Mariska & Aslan, 2024); (Manullang, Risa, dkk., 

2021). Dalam konteks ini, kurikulum berbasis kompetensi untuk abad ke-21 diperlukan untuk 
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mengetahui  bahwa siswa dibekali bukan hanya sekedar dengan pengetahuan akademis 

tetapi juga dengan keterampilan yang relevan untuk berhasil dalam dunia kerja yang terus 

berubah. Penting untuk mengembangkan Abad ke-21 yang perubahan pesat dalam teknologi, 

komunikasi, dan informasi (Manullang, Mardani, Hendriarto, dkk., 2021); (Manullang, 

Mardani, & Aslan, 2021); (Maesaroh dkk., 2020). Oleh karena itu, selama periode kehidupan 

ini, pendidikan perlu membekali siswa dengan berbagai keterampilan untuk mempersiapkan 

mereka meraih kesuksesan dalam hidup. (Baharun, 2015, hlm. 24). Dengan pemahaman 

terhadap kurikulum, pendidik dapat memilih dan menetapkan tujuan pembelajaran, metode 

pengajaran, teknik, media, dan alat evaluasi yang sesuai dan efektif untuk mencapai apa yang 

diinginkan.  

Kurikulum berfungsi sebagai alat penting dalam proses pendidikan dan harus terus 

dievaluasi dan disesuaikan untuk memastikan siswa menerima pendidikan yang relevan dan 

berkualitas (Widyanto, N., Suharman, S., Sudadi, S., 2023). Tentu saja, pada tingkat sekolah 

dasar, kurikulum harus dirancang untuk secara holistik memenuhi kebutuhan siswa dalam hal 

pendidikan akademik dan pengembangan kepribadian (Khusni, M. F., Munadi, M., Matin, A.). 

(2022) Oleh karena itu, kurikulum yang efektif dan relevan menjadi kunci tercapainya tujuan 

pendidikan tersebut. Evaluasi kurikulum adalah proses sistematis untuk mengevaluasi 

kualitas dan efektivitas kurikulum. Ralph W. Tyler (2013) dalam bukunya Fundamental 

Principles of Curriculum and Instruction menyatakan bahwa evaluasi kurikulum harus 

mencakup evaluasi tujuan pendidikan, konten kurikulum, proses pembelajaran, dan hasil 

belajar siswa. Masu. Menurut Tyler R.W (2013), tujuan pendidikan harus dirumuskan dengan 

jelas dan spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur (Madri dkk., 2021); (Liliana dkk., 

2021). Proses evaluasi yang baik tidak hanya mengukur hasil akhir, tetapi juga memantau 

proses pembelajaran untuk memastikan bahwa metode pengajaran yang digunakan efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Magdalena, I., et al., 2023). 

 
KAJIAN TEORI 

Landasan penting pada pendidikan dasar yaitu karakter dan kemampuan belajar 

seseorang. Menurut John Dewey (1986), pendidikan bukan hanya proses memberikan 

pengetahuan tetapi juga cara mempersiapkan orang menghadapi tantangan hidup dan 

memungkinkan mereka berpartisipasi aktif dalam Masyarakat (Legimin & Aslan, 2025); 

(Komari dkk., 2025). Dalam dunia pendidikan, ini ada hubungannya dengan kurikulum. 

Kurikulum merupakan suatu rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan ajar, dan 

metode yang digunakan sebagai pedoman dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Amiruddin dkk, 2023). Kurikulum mencakup 

semua pengalaman belajar yang direncanakan dan dilaksanakan oleh sekolah atau lembaga 

pendidikan untuk membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

mereka perlukan untuk hidup. Kurikulum yang efektif harus mampu mengintegrasikan 

pembelajaran akademis dengan pengembangan keterampilan sosial dan emosional (Santoso, 

G., et al., 2023). Hal ini penting agar siswa tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

mampu beradaptasi, bekerja sama, dan berpikir kritis. Lebih jauh lagi, pendidikan dasar yang 

baik juga harus mencakup pengajaran nilai-nilai moral dan etika yang akan memberikan 

landasan bagi peserta didik untuk mengambil keputusan yang bertanggung jawab di masa 

depan (Hakim, A. R, 2023). 
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Menurut Tyler R.W (2013), tujuan pendidikan harus dirumuskan dengan jelas dan 

spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur. Proses evaluasi yang baik tidak hanya 

mengukur hasil akhir, tetapi juga memantau proses pembelajaran untuk memastikan bahwa 

metode pengajaran yang digunakan efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa (Magdalena, 

I., et al., 2023). Evaluasi ini penting karena dapat memberikan umpan balik yang dapat 

membantu perbaikan kurikulum secara berkelanjutan (Firdaus, H., dkk., 2022). Evaluasi ini 

harus melibatkan semua pemangku kepentingan – guru, siswa, orang tua dan sekolah untuk 

mendapatkan gambaran umum. Lebih komprehensif dan objektif terhadap efektivitas 

kurikulum yang diterapkan. Penilaian situasi memungkinkan sekolah untuk lebih memahami 

kebutuhan spesifik siswa dan lingkungan belajar. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pembelajaran yang lebih mendalam tentang 

bagaimana mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi abad ke-21 dapat diterapkan 

dan dievaluasi. Tiga tahap utama penelitian meliputi mengidentifikasi kompetensi abad ke-21 

yang relevan, mengembangkan kurikulum, serta implementasi dan evaluasinya (Komari dkk., 

2025); (Komari & Aslan, 2025); (Juliani & Aslan, 2024). Penilaian kompetensi dilakukan melalui 

analisis dokumen kurikulum yang ada, studi literatur dan konsultasi dengan pakar 

pendidikan. Pengembangan kurikulum melibatkan tim pengembang kurikulum, guru, dan 

pakar industri. Kurikulum akan dilaksanakan di sekolah-sekolah terpilih dan evaluasi akan 

dilakukan melalui observasi kelas, wawancara dengan siswa dan guru, dan analisis hasil ujian 

(Judijanto dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025); (Judijanto & Aslan, 2024). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Globalisasi mengubah hubungan antarbangsa, yang tidak lagi terikat oleh batas-batas 

geopolitik, sosial, politik, atau geografis dan ideologis nasional. Dunia menjadi semakin saling 

terhubung dan saling bergantung, terlepas dari batas-batas negara yang ada. Globalisasi 

melampaui batas-batas tradisional dan menciptakan realitas satu dunia (Jayadi dkk., 2023); 

(Iswadi dkk., 2022). Globalisasi tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga 

memengaruhi banyak bidang kehidupan lainnya. Budaya suatu negara menyebar dengan 

cepat ke seluruh dunia melalui media dan teknologi. Kemajuan teknologi informasi telah 

memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan komunikasi yang cepat di seluruh dunia 

(Irwan dkk., 2024); (Imelda & Aslan, 2026).  

Lebih lanjut, di era globalisasi, perubahan di suatu belahan dunia dapat berdampak 

besar bagi negara dan kawasan lain. Keputusan ekonomi, tindakan politik, atau 

perkembangan teknologi di suatu tempat dapat mempengaruhi banyak aktor di berbagai 

belahan dunia. Globalisasi tidak hanya merambah bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni (iptek), namun juga bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, termasuk pendidikan 

(Iksal dkk., 2024); (Ikhlas dkk., 2024). Dalam konteks ini, pengaruh globalisasi berdampak 

pada peran guru yang berperan penting dalam mengembangkan lulusan yang tidak hanya 

produktif, kreatif, inovatif, namun juga emosional (Hutagaluh dkk., 2020); (Hutagaluh & 

Aslan, 2019). 

M. Hosnan menekankan pentingnya peran guru sebagai alat untuk mencetak lulusan 

yang berdaya saing tinggi (Hosnan, 2014, hlm. 2). Sebagai bagian dari sistem pendidikan yang 
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dihadapkan pada dinamika globalisasi, guru dihadapkan pada tugas penting untuk 

mengembangkan kompetensi siswa dalam berbagai bidang kehidupan (Hifza, Suhardi, dkk., 

2020); (Hifza, Juliana, dkk., 2020). Pada abad ke-21, siswa menghadapi berbagai risiko dan 

ketidakpastian yang terkait dengan perkembangan pesat dalam teknologi, ilmu 

pengetahuan, ekonomi, dan masalah sosial budaya. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 

siswa perlu belajar lebih intensif dan aktif serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang relevan. Mereka hidup di dunia yang lebih kompleks dan berbeda dibandingkan era 

sebelumnya (Hifza & Aslan, 2020); (Hifza & Aslan, 2019).  

Salah satu cara mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global ini adalah 

dengan mengembangkan kurikulum yang menggabungkan perspektif global. Memasukkan 

komponen global ke dalam kurikulum membantu siswa memperoleh pemahaman lebih 

mendalam tentang kompleksitas dunia, mengembangkan apresiasi terhadap berbagai 

budaya, dan memperoleh keterampilan yang relevan dengan tantangan global. 

Mengembangkan kurikulum yang menggabungkan perspektif global akan memungkinkan 

siswa untuk mempersiapkan dan beradaptasi terhadap perubahan dan tren yang kompleks 

dalam lingkungan global yang terus berubah (Hesti dkk., 2022); (Hendriarto dkk., 2021). 

Menurut Surjanto, tujuan kurikulum berperspektif global adalah mengembangkan siswa 

menjadi individu yang bersosialisasi dengan orang di sekitarnya. Mereka diharapkan bekerja 

sama satu sama lain secara saling bergantung dan memberikan kontribusi positif terhadap 

lingkungan global yang terus berkembang. (Sumantri, 2019, hlm. 67). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi untuk abad ke-21 dapat berhasil diimplementasikan dalam kerangka pendidikan 

formal. Evaluasi kurikulum menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemikiran kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan keterampilan kerja tim siswa (Hayati dkk., 2017); (Hayani dkk., 

2024). Temuan ini mendukung klaim bahwa kurikulum ini menghasilkan lulusan yang lebih 

siap menangani tuntutan tempat kerja. Pembahasan temuan meliputi analisis rinci tentang 

dampak positif kurikulum berbasis kompetensi abad ke-21 terhadap proses belajar dan 

kesiapan belajar siswa (Hasan dkk., 2021); (Hapinas dkk., 2025). Implikasi dari temuan ini 

dibahas secara kritis, termasuk tantangan potensial yang mungkin timbul dari penerapan 

kurikulum ini secara luas.  

Tantangan pendidikan abad ke-21 mengharuskan guru mengembangkan keterampilan 

yang lebih luas daripada sekadar menyampaikan materi pengajaran. (Hosnan, 2014a, hlm. 

174) Pendidikan di abad ke-21 umumnya didominasi oleh teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Pendidikan (Hamid & Aslan, 2025); (Hafizan dkk., 2026). Keterampilan inti seperti 

membaca, menulis, dan berhitung yang diperoleh selama proses pendidikan memberikan 

dasar untuk pengembangan keterampilan lebih lanjut. Keterampilan yang dibutuhkan untuk 

abad ke-21 meliputi 1) keterampilan inovasi pembelajaran, 2) keterampilan informasi, media, 

dan teknologi, serta 3) keterampilan hidup dan karier (Haddar dkk., 2023); (Guna dkk., 2024). 

Tiga keterampilan tersebut dapat berkembang optimal jika sekolah menyediakan 

lingkungan kerja yang memadai untuk belajar dan berinovasi. Selain itu, adanya program 

peningkatan guru melalui kurikulum yang relevan juga merupakan faktor penting dalam 

memajukan pendidikan abad ke-21. Memberikan penilaian yang mendorong guru untuk 

mencapai prestasi dapat menjadi stimulus yang positif untuk pengembangan pendidikan 

yang lebih baik.(Hosnan, 2014c, p. 174). 
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Pendidikan merupakan landasan terpenting bagi pembangunan suatu bangsa, dan 

pengembangan kurikulum merupakan elemen kunci dalam mempersiapkan generasi penerus 

menghadapi tantangan abad ke-21. Sebagai negara berkembang yang dinamis, Indonesia 

terus berupaya untuk menyesuaikan sistem pendidikan dan kurikulumnya dengan kondisi 

global. Tuntutan terhadap pendidikan di abad ke-21 menjadi semakin kompleks akibat 

perubahan cepat yang terjadi di berbagai bidang, termasuk teknologi, perekonomian, dan 

lingkungan. (Etistika Yuni Wijaya, Dwi Agus Sudjimat, 2016, hlm. 63-78) Generasi muda tidak 

hanya harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tepat tetapi juga kemampuan 

berpikir kritis, berkolaborasi dan beradaptasi terhadap perubahan ya. Untuk mengatasi 

tantangan ini, pemerintah Indonesia terutama berfokus pada pengembangan kurikulum. 

 
KESIMPULAN 

Kurikulum yang menggabungkan perspektif global adalah kurikulum yang 

menggabungkan tidak hanya perspektif nasional atau lokal, tetapi juga perspektif global. 

Kurikulum ini bertujuan untuk memaparkan siswa pada informasi sebanyak mungkin sambil 

mendorong mereka untuk berpikir secara global. Informasi ini bukan dimaksudkan sebagai 

hiasan belaka, tetapi sebagai landasan untuk mengembangkan generasi yang produktif, yang 

memiliki rasa kemanuasian terhadap orang di sekitarnya, dan yang mampu bekerja sama dan 

saling bergantung secara harmonis. Keterampilan yang dibutuhkan untuk abad ke-21 meliputi 

1) keterampilan inovasi dalam pembelajaran, 2) literasi informasi, media, dan teknologi, serta 

3) keterampilan hidup dan karier. Pengembangan ketiga kompetensi ini dapat dicapai melalui 

sekolah yang menyediakan lingkungan belajar dan inovasi yang tepat, melaksanakan 

program pelatihan guru dalam kurikulum yang relevan, dan menyediakan penilaian yang 

mendorong keunggulan guru. 

Keberhasilan kurikulum sangat bergantung pada peran guru dalam menerapkan dan 

mengembangkan kurikulum melalui proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru 

mempunyai kekuatan dalam mencetakan generasi muda yang memiliki nilai-nilai seperti 

keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, literasi teknologi dan informasi, kemampuan 

berkomunikasi yang baik, etos kerja yang kuat, produktivitas, inovasi dan kreativitas. Kami 

akan mewujudkannya. Guru yang menerapkan kurikulum dengan baik membimbing siswa 

untuk meraih keberhasilan. Proses pembelajaran yang efektif dan efisien melibatkan 

penggunaan metode yang menarik, pendekatan yang memenuhi kebutuhan siswa, dan 

penilaian yang memberikan umpan balik yang membangun. 

Lebih jauh lagi, guru mempunyai peran untuk membina nilai-nilai moral dan spiritual di 

kalangan peserta didik, termasuk ketakwaan kepada Tuhan. Pendidikan bukan hanya tentang 

menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga tentang membentuk sifat seseorang. Dengan 

guru yang mampu mengimplementasikan kurikulum secara baik, harapannya para lulusan 

tidak hanya unggul secara akademis tetapi juga berkembang menjadi individu yang memiliki 

keterampilan dan karakter untuk menghadapi tantangan dunia modern. 
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